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Abstrak  
Rendahnya pemahaman konsep dan sikap disiplin disebabkan oleh kurangnya kreatifitas guru dalam 
mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui keefektifan dari model pembelajaran kontekstual berbasis etnomatematika terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematika dan sikap disiplin. Penelitian ini merupakan kuasi 
eksperimen dengan sampel penelitian 22 orang mahasiswa program studi Pendidikan matematika 
semester II Universitas Flores. Instrument yang digunakan pada penelitian ini adalah tes pemahaman 
konsep dan angket sikap disiplin mahasiswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
tes dan angket. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menyimpulkan 
bahwa Pemahaman Konsep memperoleh nilai signifikan 0.000 hal tersebut berarti nilai p < 0.005 dan 
untuk sikap disiplin 0.003 hal tersebut berarti nilai p < 0.005, sehingga dapat diambil suatu keputusan 
bahwa Ho ditolak yang artinya terdapat perbedaan pre-test dan post-test Pemahaman konsep dan sikap 
disiplin mahasiswa sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran kontekstual berbasis etnomatematika. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa semester II sesudah menerapkan model 
pembelajaran kontekstual berbasis etnomatematika hasil pemahaman konsep dan sikap disiplin lebih baik 
dari pada sebelum menggunakan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kontekstual 
berbasis etnomatematika 
 
Kata kunci: etnomatematika; kontekstual; pemahaman konsep; sikap disiplin 
 
Abstract  
The low understanding of concepts and discipline is caused by the lack of creativity of teachers in 
learning with everyday life. The purpose of this study was to determine the effectiveness of the 
ethnomathematics-based contextual learning model. This study is a quasi-experimental research sample 
of 22 students of the second semester Mathematics Education study program at the University of Flores. 
The instruments used in this study were a concept understanding test and a student discipline attitude 
questionnaire. Data collection techniques were carried out using tests and questionnaires. Data analysis 
was done descriptively and inferentially. The results of the study concluded that Concept Understanding 
obtained a significant value of 0.000 which means the p-value < 0.005 and for disciplined attitude 0.003 
it means the p-value < 0.005, so a decision can be taken that Ho is rejected, which means that there are 
differences in the pre-test and post-test understanding. concepts and student discipline attitudes before 
and after the application of ethnomathematical-based contextual learning. Therefore, it can be concluded 
that second-semester students after applying the ethnomathematics-based contextual learning model the 
results of understanding concepts and discipline attitudes are better than before using the 
ethnomathematics-based contextual learning model. 
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Pembelajaran kontekstual berbasis 
etnomatematika merupakan 
pembelajaran berbasisis budaya. 
Dimana pembelajaran matematika 
dikaitkan dengan budaya yang ada. 
Pengintegrasian kebudayaan tempat 
tinggal mahasiswa sebagai unsur 
kontekstual dalam pembelajaran, 
(Hardiani, Irawati, & Maulana, 2017). 
Hal ini menunjukkan bahwa konsep 
matematika dapat dikontekstualkan,, 
(Wondo, Mei, & Naja 2020). Marsigit 
et al., (2019) Etnomatematika  
merupakan suatu  ilmu yang  digunakan  
untuk  memahami  bagaimana 
matematika dapat penyusaian terhadap 
lingkungan  dari sebuah budaya. 
Demikian juga Utari, (2015) 
menjelaskan etnomatematika merupakan 
cara khusus yang dipakai dalam 
aktivitas matematika. Sejalan dengan 
pendapat Budiarto, (2018) 
etnomatematika merupakan representasi 
dinamis dan kompleks yang 
menggambarkan pengaruh kultural. 
Dalam pemahaman konsep 
tersebut dibutuhkan sikap disiplin pada 
proses pembelajaran. Disiplin  adalah  
suatu  sikap  seseorang mematuhi,  
menerima ataupun mentaati  segala  
norma  (Yuliyanto, Fadriyah,Yeli, 
Wulandari, 2018). Hudaya, (2018) 
disiplin belajar dapat diartikan sebagai 
suatu pengendalian diri. Bagi orang-
orang yang berhasil dalam belajar dan 
berkarya disebabkan karena mereka 
selalu disiplin (Ardi, 2012). Nilai sikap 
displin pada mahasiswa tidak terlepas 
dari sumber daya, (Mei, Seto, & Wondo 
2020). Mawaddah & Maryanti, (2016) 
Pemahaman konsep adalah kemampuan 
untuk menerangkan dan mengintegrasi-
kan sesuatu. Menurut Mei, Seto, & 
Wondo (2020) indikator kemampuan 
pemahaman konsep terdiri atas 
mengulang sebuah konsep,  
memberikan contoh berdasarkan fakta,  
menyajikan konsep dari berbagai bidang 
keilmuan matematika, memecahkan 
masalah berdasarkan konsep. Meskipun 
diberikan stimulus berkaitan dengan 
materi bangun datar namun, mereka 
belum bisa mengintegrasikan.  
Penerapan pembelajaran dalam 
kelas selama ini masih menggunakan 
model kontekstual tetapi tidak berbasis 
etnomatematika. Hal tersebut menjadi 
masalah dalam memahami sebuah 
definisi pada geometri dasar. Hal ini 
sejalan dengan pemikiran Santoso 
(2017), mengatakan  pembelajaran 
kontekstual  adalah konsep belajar yang 
membantu pengajar mengaitkan antara 
materi yang diajarkan dengan situasi 
dunia nyata. Pembelajaran kontekstual 
merupakan suatu konsepsi yang 
membantu guru dalam mengaitkan 
materi pembelajaran dengan  kehidupan 
sehari-hari (Suhartini, Edi, & Edy 
2016).  
Berdasarkan hasil observasi, 
sebagian besar mahasiswa mengalami 
kendala, diantaranya ditemukan 
mahasiswa kurang memahami konsep 
geometri, menguasai materi-materi 
prasyarat  dengan baik, dan   kurang 
memiliki kemampuan nalar yang logis 
dalam menyelesaikan soal-soal 
matematika.  
Tujuan dari penelitian ini sebagai 
solusi untuk mengetahui keefektifan 
dari model pembelajaran kontekstual 
berbasis etnomatematika terhadap 
kemampuan pemahaman konsep dan 
sikap disiplin pada mahasiswa semester 
II pada program studi Pendidikan 
matematika universitas Flores 
 
METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuasi eksperimen menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan 
perlakuan berupa kontekstual berbasis 
etnomatematika. Populasi penelitian 
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mahasiswa semester 2 Program Studi 
Pendidikan Matematika Universitas 
Flores, karena terdapat satu kelas maka 
kelas tersebut dijadikan sampel sebagai 
kelas eksperimen sebanyak 22 orang. 
Prosedur yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah: 1) menyusun 
instrumen penelitian (tes hasil belajar, 
angket pemahaman konsep, dan sikap 
disiplin) dan perangkat pembelajaran 
(Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 
dan Lembar Kegiatan Mahasiswa 
(LKM), 2) Validasi oleh ahli dengan 
menggunakan validitas isi yang 
digunakan pada tes hasil belajar (THB) 
dan untuk instrument angket sikap 
disiplin menggunakan validitas isi dan 
konstruk, 3) estimasi reliabilitas 
instrumen penelitian , 4) melakukan 
revisi instrumen penelitian, 5) 
memberikan angket sikap disiplin dan 
kemampuan pemahaman konsep kepada 
mahasiswa untuk diisi sebelum 
dilakukan pretestt, 6) melakukan pretest 
hasil belajar sebelum diberikan 
perlakuan, 7) memberikan perlakuan 
yang telah direncanakan, 8) 
memberikan angket sikap disiplin dan 
kemampuan pemahaman konsep kepada 
mahasiswa setelah diberikan perlakuan 
tetapi sebelum postest, 9) melakukan 
postest hasil belajar setelah diberikan 
perlakuan. 
Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan angket dan tes. 
Instrumen pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah instrumen tes hasil 
belajar dan angket sikap disiplin dan 
kemampuan pemahaman konsep. 
Setelah instrumen tes dan angket 
disusun, kemudian divalidasi oleh ahli 
berdasarkan kesesuaian antara item-
item pertanyaan dengan indikator 
masing-masing instrumen (validitas isi). 
Instrumen yang telah divalidasi 
selanjutnya dilakukan uji coba untuk 
mengestimasi koefisien reliabilitas dan 
bukti validitas konstruk. 
Analisis data dilakukan secara 
deskriptif dan inferensial.  
Data yang dideskripsikan 
merupakan data yang diperoleh dari 
pengukuran hasil belajar dan sikap 
disiplin dan kemampuan pemahaman 
konsep. Analisis statistik inferensial 
dilakukan dalam beberapa tahap 
diantaranya: 1) melakukan uji 
normalitas (sebelum dan sesudah 
perlakuan), 2) melakukan uji 
homogenitas (sebelum dan sesudah 
perlakuan), 3) uji keefektifan ditinjau 
kemampuan pemahaman konsep dan 
sikap disiplin dengan analisis paired 
sample t-test. Analisis tersebut melihat 
keadaan perbedaan rata-rata sebelum 
dan sesudah perlakuan (Ismawati & 
Prasetyo 2020). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Perangkat pembelajaran yang 
telah disusun divalidasi dan oleh dua 
orang validator yaitu ibu Sofia Sa’o dan 
Bapak Gregorius Taga. untuk perangkat 
pembelajaran RPS dan LKM dan Untuk 
validasi angket sikap disiplin 
menggunakan SPSS dan dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
Tabel 1. Skor dan Analisis Validasi 




1 159 89 
2 148 90 
Skor tiap Aspek 153,5 89,5 
Skor Perangkat 243 
 
Data Tabel 1 menunjukkan 
bahwa hasil validasi dari dua orang ahli 
yaitu ibu Sofia Sa’o dan Bapak 
Gregorius Taga yang memenuhi kriteria 
sangat valid. Berdasarkan tabel 1, dapat 
disimpulkan bahwa analisis validasi 
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perangkat pembelajaran baik pada 
komponen RPS dan LKM dan 
komponen total masing-masing 
memenuhi kategori sangat valid. Hasil 
penilaian ini menunjukkan bahwa 
perangkat pembelajaran dapat 
digunakan.  
Hasil uji menunjukan bahwa 
keseluruhan item instrument yang 
dikembangkan dengan 40 item valid 
dengan tingkat rata-rata koefisien 0,835 
> 0,30 Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa instrument dapat digunakan pada 
kelas ekperimen  
Untuk reliabilitas angket sikap 
diperoleh nilai alpha 0,829  sedangkan 
untuk butir soalnya memiliki nilai alpha 
0,855. Jadi kriteria validitas dan 
reliabitas maka perangkat pembelajaran 
dan angket sikap disiplin dapat 
digunakan. 
Pada proses penerapan langkah-
langkah yang harus dilakukan oleh 
mahasiswa yaitu pertama mahasiswa 
wajib menguasai materi geometri; 
kedua mahasiswa mencari bagian-
bagian dari rumah yang berkaitan 
dengan geometri; ketiga mahasiswa 
dapat menyelesaikan masalah yang 
berkaitan geometri dengan 
menggunakan rumus-rumus geometri. 
Setelah perangkat dikatakan 
valid dan reliabel maka dilakukan uji 
asumsi yaitu normalitas dan 
homogenitas. Untuk hasil normalitas 
dapat dilihat  pada Tabel 2. 
 
 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Pre-test dan Post Test 
No Data Nilai. Sig 
1 Pre-Test Pemahaman Konsep 0,525 
2 Pre-Test Sikap Disiplin 0,204 
3 Post-Test Pemahaman Konsep 0,383 
4 Post-Test Sikap Disiplin 0,159 
 
Pada Tabel 2 menunujukkan 
bahwa nilai nilai p > 0.05 berdistribusi 
normal. sehingga dapat dinyatakan Ho 
diterima yang artinya data sampel dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
Setelah syarat uji normalitas terpenuhi, 
langkah selanjutnya dilakukan uji 
homogenitas yang analisisnya 
menggunakan SPSS 20.0. Hasil uji 
homogenitas pre-test dan post-test 
pemahaman konsep dan sikap disiplin  
dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 
No Data Nilai sig. 
1 Pemahaman Konsep 0,27 
2 Sikap Disiplin 0,327 
 
Pada Tabel 3 menunjukan bahwa 
nilai signifikan berdasarkan hasil pre-
test dan post-test yang diperoleh untuk 
pemahaman konsep adalah p > 0.05 
yaitu 0,271 > 0.05, untuk sikap disiplin 
diperoleh p > 0.05 yaitu 0.372 > 0.05, 
sehingga dapat dinyatakan bahwa H0 
diterima yang artinya data sampel 
homogen.  
Setelah uji normalitas dan uji 
homogenitas telah memenuhi syarat, 
langkah selanjutnya paired sample t-test 
berpasangan yang dianalisis dengan 
menggunakan aplikasi SPSS 20.0. Hasil 
paired sample t-test pre-test dan post-
test pemahaman konsep dan sikap 
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Tabel 4  Hasil Analisis paired sample t-test 
 
Kondisi thitung df Sig 
Pemahaman Konsep 10,851 21 0,000 
Sikap Disiplin 3,339 21 0,003 
 
Tabel 4 diperoleh informasi 
bahwa hasil paired sample t-test pada 
Pemahaman Konsep dan Sikap Disiplin 
didapatkan bahwa p (2-tailed) < 0.05,  
sehingga dapat diambil suatu keputusan 
bahwa Ho ditolak yang artinya terdapat 
perbedaan pre-test dan post-test 
Pemahaman konsep dan sikap disiplin 
mahasiswa sebelum dan sesudah 
penerapan perangkat pembelajaran 
kontekstual berbasis etnomatematika. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa mahasiswa semester II sesudah 
menerapkan model pembelajaran 
kontekstual berbasis etnomatematika 
hasil pemahaman konsep dan sikap 
disiplin lebih baik dari pada sebelum 
menggunakan pembelajaran dengan 
pengembangan model pembelajaran 
kontekstual berbasis etnomatematika. 
Selain itu yang menjadi kelebihan pada 
penelitian ini yaitu mahasiswa dapat 
mengaitkan matematika dengan budaya 
dalam kehidupan sehari-hari dan bisa 
menyelesaikan masalah berkaitan 
budaya serta mengenalkan  budaya yang 
dimiliki kepada masyarakat. 
Penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian Isharyadi (2018) yang 
menyatakan bahwa adanya pengaruh 
pendekatan kontekstual terhadap 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Hal ini juga disetujui dengan 
penelitiannya Dosinaeng et al., (2020) 
yang menyatakan bahwa eksplorasi 
etnomatematika geometri dapat 
digunakan oleh para guru matematika 
untuk mengembangkan pembelajaran 
geometri  di  kelas.  Pembelajaran 
kontekstual berbasis etnomatematika 
juga dapat meningkatkan motivasi 
belajar matematika siswa (Ramopoly 
2020). Hasil kajian dalam penelitian 
Samijo & Yohanie, (2017) diperoleh 
bahwa pada motif Riwog, goyor dan 
motif Obar Abir dapat digunakan untuk 
menjelaskan konsep geometri 
transformasi seperti konsep translasi 
dan refleksi serta penggunaan prinsip 
pengubinan pada satu jenis bangun 
geometri teselasi yaitu persegi. Dari 
hasil penelitian-penelitian tersebut di 
temukan bahwa pembelajaran 
kontekstual berbasis etnomatematika 
siswa dapat berinteraksi dengan baik 
dan dapat menemukan konsep-konsep 
yang terdapat pada bangun dan motif 
bernuasa budaya.  
Dalam penelitian ini mahasiswa 
merasa senang dapat belajar diluar 
kelass dengan situasi berbeda sehingga 
mereka dengan leluasa dapat 
meningkatkan pemahaman konsep 
dengan apa yang mereka lihat dan 
mereka rasakan. Dilapangan juga 
mahasiswa dapat bertanya jawab dan 
mengetahui apa yang tidak mereka 
ketahui. Hal ini sejalan dengan 
penelitian (Kusuma 2019) Hasil 
penelitian memperlihatkan bahwa 
terdapat perbedaan kemampuan 
komunikasi matematis antara siswa 
yang memperoleh pembelajaran 
kontekstual berbasis etnomatematika 
dengan penerapan Mozart effect (PEM) 
dengan siswa yang memperoleh 
pembelajaran langsung  (PL),  dan  
siswa  bersikap  positif  terhadap  
pembelajaran  kontekstual  berbasis  
etnomatematika dengan  penerapan  
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KESIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil  penelitian  
yang diperoleh bahwa setelah penerapan 
pembelajaran kontekstual berbasis 
etnomatematika terjadi peningkatan 
kemampuan pemahaman konsep dan 
sikap disiplin yang signifikan. Dengan 
demikian penerapan pembelajaran 
kontekstual berbasis etnomatematika 
efektif untuk digunakan dalam 
pembelajaran geometri. 
Adapun saran diberikan bagi 
guru atau dosen dalam menerapkan 
pembelajaran kontekstual berbasis 
etnomatematika hendaknya lebih 
memberikan banyak waktu untuk 
berdiskusi atau umpan balik kepada 
siswa atau mahasiswa. Bagi peneliti 
lanjutan agar dapat menerapkan 
pembelajaran kontekstual berbasis 
etnomatematika pada materi lain. 
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